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Abstract

Family medicinal plants (TOGa) contribute to additional income. The income contribution

received comes from the TOGa harvest. The condition of the TOGa harvest of Karangrejo Village

residents is currently experiencing a decrease in yield and slow growth. If the problem is not

resolved, it can reduce the level of side income for residents. One alternative that can be used is to

add compost fertilizer to TOGa plants. The use of compost can reduce the presence of organic

waste in the surrounding environment. Based on the problems that occur, assistance in making

compost fertilizer is carried out for a period of one month. The stages of service are carried out

through preparation, implementation, and evaluation. The results of statistical testing using

correlation and regression showed that r = 0.949 and Fsignification < 0.05. This shows that the

variables of length of service and level of knowledge have a positive and causal relationship. The

impact of the community service activities increases the level of knowledge of the participants and

their desire to use compost fertilizer to support the growth of TOGa and increase its yield.
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Abstrak

Tanaman Obat Keluarga (TOGa) memberikan kontribusi terhadap pendapatan tambahan.

Kontribusi pendapatan yang diterima berasal dari hasil panen TOGa. Kondisi hasil panen TOGa

warga Desa Karangrejo sekarang ini mengalami penurunan hasil dan lambat tumbuh. Bila

masalah tersebut tidak diatasi maka dapat mengurangi tingkat pendapatan sampingan warga.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dengan menambahkan pupuk kompos pada tanaman

TOGa. Penggunaan pupuk kompos dapat mengurangi keberadaan sampah organik di lingkungan

sekitar. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka dilakukan pendampingan pembuatan

pupuk kompos selama kurun waktu 1 bulan. Tahapan pengabdian dilakukan melalui persiapan,

pelaksanaan dan evaluasi. Hasil pengujian statistik menggunakan korelasi dan regresi diketahui

bahwa nilai r = 0,949 dan Fsignifikasi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lama waktu

pengabdian dan tingkat pengetahuan memiliki hubungan positif dan hubungan sebab akibat.

Dampak dari kegiatan pengabdian menjadikan tingkat pengetahuan perserta bertambah dan

tumbuh keinginan untuk menggunakan pupuk kompos dalam menunjang pertumbuhan TOGa dan

peningkatan hasil panen TOGa.

Kata kunci: Peningkatan Pertumbuhan ; Pupuk Kompos ; Tanaman Obat Keluarga (TOGa)

PENDAHULUAN

Sampah organik bagian dari limbah yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sampah organik dapat berasal dari aspek rumah tangga, hasil pertanian, kegiatan pasar dan aktivitas

industri [1] [2]. Keberadaaan sampah organik tanpa adanya pengolahan dapat membahayakan

lingkungan. Pencemaran air tanah, pencemaran udara maupun tempat tumbuh lalat adalah dampak bila

sampah organik tidak diolah. Pengolahan sampah organik dapat menunjang kegiatan pertanian [3] dan

mengembangkan nutrisi tanah [4] [5]. Pengolahan sampah organik menjadi pupuk melalui rekayasa

bentuk sehingga tercipta sifat fisik, kimia dan biologi yang diperlukan oleh tanah [6] [7]. Keunggulan

pupuk organik mempengaruhi unsur hara [8] dan memiliki daya higroskopi [9]. Hal ini menyebabkan

pupuk organik baik bagi tanaman. Salah contohnya pupuk organik adalah pupuk kompos.

Tanggal terima: 28-07-2023 | Tanggal selesai revisi: 02-11-2023 | Tanggal terbit: 31-12-2023

76

Vol. 5 No. 2, Desember 2023, pp. 76-82 ISSN: 2776-429X (Online - Elektronik)

Website: https://ejournal2.pnp.ac.id/index.php/jppm E-mail: abdimas@pnp.ac.id



Yudha Adi Kusuma, Dyan Hatining Ayu Sudarni

Jurnal Abdimas: Pengabdian Dan Pengembangan Masyarakat Vol. 5 No. 2 (2023)

DOI: https://doi.org/10.30630/jppm.v5i1

Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional (CC BY-SA 4.0)

Pupuk kompos dibuat dari bahan baku yang berada pada lingkungan sekitar. Bahan baku

pembuatan kompos dapat berasal dari daun, alang-alang jerami dan sejenisnya [10]. Bahan baku

pembentukan pupuk kompos mengalami pembusukan sehingga menciptakan unsur hara yang baik

untuk tanaman. Bentuk unsur hara pada pupuk kompos terbagi menjadi dua yaitu unsur hara makro

dan unsur hara mikro. Unsur hara makro mengandung [11] unsur Nitrogen (N), Fosfor (P), dan

Kalium (K). Unsur hara mikro mengandung[12] unsur Besi (Fe), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Klor (Cl),

Boron (B), Mangan (Mn), dan Molibdenum (Mo). Tingginya unsur hara pada pupuk kompos dapat

memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah mikroorganisme tanah [13].

Manfaat pupuk kompos yang baik untuk tanaman perlu adanya dukungan dari masyarakat.

Pembuatan pupuk kompos dapat mengurangi dan memanfaatkan keberadaan sampah organik pada

lingkungan sekitar [14]. Akan tetapi, dalam mewujudkan gerakan pembuatan pupuk kompos ini

memang di awal masih terkendala terhadap faktor kebiasaan. Salah satu kebiasaan yang merugikan

adalah membakar sampah organik. Hasil pembakaran asap organik membuat gangguan pernapasan

dan pencemaran udara. Selain faktor kebiasaan, kurangnya pengetahuan masyarakat [15] tentang

manfaat pupuk kompos dari hasil sampak organik dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan [16].

Salah satu potensi sampah organik untuk pupuk kompos bisa membantu terhadap tanaman pada

Desa Karangrejo khususnya warga Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo. Manfaat pupuk kompos

bagi tanaman termasuk golongan slow release karena membuat penyerapan hara makin besar bagi

tanah [17]. Manfaat pupuk kompos sebanding dengan pupuk kimia seperti urea. Pupuk urea dapat

memacu pertumbuhan tanaman namun dapat berdapak negatif terhadap kesuburan tanah, harganya

fluktuatif dan dapat menurunkan kesuburan tanah [18]. Oleh karnanya, penggunaan pupuk kimia

sebisa mungkin dihindari dan mengedepankan pengunaan pupuk kompos. Pemanfaatan pupuk kompos

dapat mendukung pertumbuhan TOGa yang ditanam oleh warga. TOGa selama ini menjadi tambahan

pendapatan warga perlu untuk dikembangkan dalam budi daya dan pertumbuhannya. Pertumbuhan

TOGa selama ini dibiarkan tumbuh liar mengakibatkan pertumbuhannya tak menentu. Hal ini

mengakibatkan sulit untuk diprediksi ketika ingin dipanen dan waktu panen lebih lama dari umumnya.

Potensi masalah ini diinisiasi untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan

pembuatan pupuk kompos dalam menunjang pertumbuhan TOGa. Harapan kegiatan pengabdian

masyarakat ini dapat berkontribusi dalam peningkatan hasil panen tanaman TOGa serta menambah

pendapatan warga Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 1 bulan. Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui dua kali

dalam satu minggu. Kegiatan pengabdian dilangsungkan secara tatap muka, diskusi panel dan ceramah

pada salah satu rumah warga selama jangka waktu pengabdian. Tahapan pengabdian dijalankan dalam

serangkaian tahapan kegiatan. Gambar 1 menunjukkan tahapan dari pengabdian yang terjadi selama

kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahapan persiapan dilakukan di minggu pertama saat pengabdian berlangsung. Tahapan

persiapan diawali dengan survei lokasi. Kegiatan survei lokasi bertujuan untuk melihat kondisi dari

tempat pengabdian [19]. Bila dirasa kegiatan survei lokasi selesai maka dilakukan pengurusan

perizinan. Kegiatan perizinan untuk memberikan legalitas dan menjaga suasana yang kondusif dari

pelaksanaan pengabdian [21]. Hasil dari kegiatan persiapan berdasarkan rekomendasi dari pihak

pemerintah Desa Karangrejo maka dipilih tempat pengabdian berada pada Dusun Purwoseco dan

Dusun Karangrejo.
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Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada minggu ke 2 dan minggu ke 3.

Pelaksanaan diawali dengan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan meliputi ceramah, diskusi dan

praktik. Kegiatan ceramah untuk memaparkan materi dari cara pembuatan kompos dengan media slide

di PowerPoint [22]. Tahapan lanjutan dari ceramah adalah diskusi. Kegiatan diskusi dengan peserta

pengabdian berupa sharing pengalaman maupun kegiatan tanya jawab antara pemateri dengan peserta

pengabdian [23]. Bila informasi dan materi sudah tersampaikan ketika diskusi tahapan lanjutan adalah

praktik. Kegiatan praktik bertujuan untuk mengulang dari apa yang didapat pada sesi sebelum akan

tetapi dengan tambahan perlakukan dengan menggunakan alat dan bahan dari pembuatan pupuk

kompos [24]. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk membuat kompos secara langsung dan

hasil praktik dapat dibawa pulang. Kegiatan praktik perlu adanya kegiatan pendampingan. Tujuan

kegiatan pendampingan agar peserta pengabdian tidak keluar jalur serta membimbing bila terjadi

kesalahan atau kebingungan peserta saat praktik [25].

Kegiatan evaluasi dilakukan pada minggu 4 dari kegiatan pengabdian. Kegiatan evaluasi

dilakukan oleh pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas PGRI

Madiun. Kegiatan evaluasi meliputi monitoring dan peninjauan akhir. Kegiatan monitoring bertujuan

untuk mengetahui perubahan berdasarkan proses dan luaran yang terjadi selama kegiatan pengabdian

masyarakat berlangsung. Proses monitoring diharapkan dapat diketahui kesesuaian antara perencanaan

dan pelaksanaan kegiatan. Selain monitoring juga dilakukan peninjauan akhir. Kegiatan peninjauan

akhir bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari peserta pengabdian terhadap hasil kegiatan yang

telah mereka lakukan. Kegiatan peninjauan akhir dilakukan dengan bantuan kuesioner. Pengisian

kuesioner dilakukan disela-sela kegiatan pengabdian maupun di akhir kegiatan pengabdian. Temuan

dari hasil kuesioner kemudian diolah dengan analisis statistik mengunakan metode analisis korelasi

regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 20 peserta setiap minggunya. Kegiatan pengabdian diikuti

oleh beberapa kalangan dari warga Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo. Gambar 2 menunjukkan

beberapa kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Contoh kegiatan 2 (a) adalah penyampaian

materi pembuatan pupuk kompos. Contoh kegiatan 2 (b) adalah penyampaian materi bahan pembuatan

pupuk kompos. Contoh kegiatan 2 (c) adalah foto bersama setelah sesi penyampaian materi

pengabdian. Contoh kegiatan 2 (d) adalah kegiatan evaluasi terkait hasil praktik kegiatan pembuatan

kompos. Contoh kegiatan 2 (e) adalah hasil pertumbuhan dari tanaman TOGa bila menggunakan

pupuk kompos.

Gambar 2. Aktivitas Kegiatan Pengabdian
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Kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan persiapan. Kegiatan dari tahapan persiapan

meliputi survei lokasi dan perizinan. Kegiatan survei lokasi berdasarkan arahan dari pemerintah Desa

Karangrejo dengan dibantu perangkat desa. Bantuan perangkat desa menunjukkan kondisi desa, letak

wilayah dan potensi unggulan desa. Waktu disela-sela survei lokasi juga dilakukan proses perizinan di

kantor Desa Karangrejo terhadap kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Kegiatan pengabdian ini

dilakukan bertepatan dengan agenda KKN Universitas PGRI Madiun tahun pelaksanaan 2023.

Tahapan pelaksanaan dilakukan bila tahapan persiapan sudah terpenuhi semua. Pelaksanaan

pengabdian dilakukan efektifnya dilakukan selama 3 minggu dengan pertemuan tiap mingunya selama

2 kali pertemuan. Setiap sesi pertemuannya dilakukan selama ± 3 jam. Tahapan pelaksanaan dibuat

dalam dua tahapan yaitu pelatihan dan pendampingan. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut

Tahap pelatihan

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi. Metode ceramah dipaparkan

materi terkait cara pembuatan kompos secara tradisional maupun modern. Materi pembuatan pupuk

kompos dijelaskan oleh Dyan Hatining Ayu Sudarni, S.ST., M.T. Selain materi pembuatan pupuk

kompos juga dijelaskan terkait bahan pembuatan pupuk kompos. Materi dari bahan pembuatan

kompos disampaikan oleh Ir. Yudha Adi Kusuma, S.T., M.T. Saat penyampaian materi juga

diagendakan sesi diskusi antara peserta dan pemateri. Peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan

sharing pengalaman. Ketika sesi diskusi banyak peserta yang merasa antusias untuk berdiskusi.

Antusias peserta menimbulkan materi yang disampaikan dapat diterima. Antusias peserta dapat

diketahui dari jumlah kehadiran disetiap pertemuannya. Gambar 3 menunjukan tingkat kehadiran

peserta selama 6 kali pertemuan. Antusias peserta dapat dilhat dari rata-rata kehadian tiap

pertemuannya berjumlah 19 orang dari total 20 peserta. Semua materi yang diberikan saat ceramah

dan diskusi bermanfaat untuk sesi praktik.

Gambar 3. Tingkat Kehadiran Peserta Pengabdian

Tahap pendampingan

Kegiatan pendampingan berupa kegiatan praktik. Selama kegiatan praktik perlu ada

pendampingan. Kegiatan pendampingan bertujuan untuk mengetahui kondisi dari peserta pengabdian

bila terjadi kesulitan maupun kebingungan saat praktik berlangsung. Diharapkan dengan adanya

pendampingan kesalahan yang ditimbulkan dari praktik dapat diminimalisasi. Tahapan praktik

diberikan untuk mengaplikasikan ilmu yang diterima selama kegiatan berlangsung. Pada kegiatan

praktik alat dan bahan dalam pembuatan kompos sudah disediakan sehingga peserta pengabdian tidak

kerepotan. Hasil praktik dapat dibawa pulang setelah pupuk kompos dinyatakan berhasil. Keberhasilan

pembuatan pupuk kompos oleh peserta terbukti membuat pertumbuhan tanaman TOGa lebih cepat

tumbuh dan hasil panen bertambah. Sebagai contoh tanaman jahe warga Desa Karangrejo sebelum

diberi kompos hanya bisa dipanen 5 bulan akan tetapi setelah pemberian kompos dapat dipanen dalam

kurun waktu 3,5 bulan.
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Tahapan pelaksanaan pengabdian diakhiri bila semua proses sudah dijalankan. Walaupun

tahapan pelaksanaan berakhir perlu ada tindakan lanjutan berupa evaluasi. Bentuk evaluasi dari

kegiatan pengabdian berupa penilaian dari peserta pengabdian terhadap kegiatan pengabdian. Cara

penilaian dilakukan dengan bantuan kuesioner. Hasil penilaian kemudian diolah dengan bantuan

software statistik. Pengujian statistik yang digunakan adalah korelasi regresi. Pengujian statistik

korelasi regresi bertujuan untuk mengetahui hubungan lama waktu pengabdian terhadap tingkat

pengetahuan peserta pengabdian dalam membuat pupuk kompos. Tingkat pengetahuan diukur

berdasarkan hasil tes setelah kegiatan pengabdian berakhir. Tabel 1 menunjukkan hasil rekapitulasi

dari pengumpulan data kuesioner dari 20 peserta pengabdian.

Tabel 1. Hasil Rekaputasi Kuesioner

Responden
Lama Ikut Pengabdian

(Jam)

Tingkat Pengetahuan

(Skor Tes)

1 14 79

2 15 83

3 23 87

…. …. ….

18 14 80

19 15 82

20 13 78

Hasil pengolahan data kuesioner dengan pengujian korelasi menunjukkan bahwa variabel lama

ikut pengabdian dan tingkat pengetahuan memiliki hubungan kuat positif. Hal tersebut bisa terlihat

dari hasil scatter plot pada Gambar 3. Nilai koefisien korelasi yang terbentuk adalah 0,949. Nilai

korelasi yang terbentuk tergolong kuat dan mendekati 1 artinya lama ikut pengabdian terhadap tingkat

pengetahuan memiliki hubungan yang kuat.

Gambar 4. Hasil Persebaran Data

Selain pengujian dengan korelasi juga dilakukan pengujian regresi. Tujuan pengujian regresi

adalah untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara lama ikut pengabdian terhadap tingkat

pengetahuan peserta dalam pembuatan pupuk kompos. Hasil pengolahan dengan software statistik

menunjukkan nilai koefisien determinasi 0,895 atau 89,5 % sehingga variabel lama ikut pengabdian

mampu menjelaskan variabel tingkat pengetahuan sebesar 89,5 % sementara sisanya 10,5 %

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Nilai standard error yang terjadi antara prediksi dan

kenyataan adalah 1,49. Hasil output anova dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai Fsignifikasi< 0,05 dimana 0 <

0,05 artinya dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara lama ikut pengabdian

terhadap tingkat pengetahuan peserta dalam pembuatan pupuk kompos.
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Tabel 2. Hasil Output ANOVA

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pendampingan yang dilakukan adalah memunculkan antusias dari

peserta pengabdian. Timbulnya antusias peserta pendampingan membuat tingkat pengetahuan peserta

bertambah terutama dalam pembuatan kompos. Hasil pengujian statistik korelasi dan regresi

menunjukkan bahwa lama ikut pendampingan terhadap tingkat pengetahuan peserta dalam pembuatan

pupuk kompos memiliki hubungan kuat positif dan hubungan sebab akibat. Hal ini bisa ditunjukkan

dengan nilai koefisien korelasi = 0,949 dan Nilai Fsignifikasi < 0,05. Dampak pendampingan yang

dirasakan oleh warga diantaranya adalah sampah organik di lingkungan menjadi berkurang. Polusi

udara juga tidak muncul dari hasil pembakaran karena mulai timbul kesadaran warga bagaimana

mengelola pengunaan sampah warga dalam pemanfaatan untuk tanaman TOGa.
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